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Abstrak
Pada setiap perusahaan menginginkan kecepatan dan ketepatan dalam penyampaian informasi
guna memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan. Kemajuan teknologi informasi
sangat mempengaruhi proses pengolahan data penggajian dan data karyawan pada Badan
Musyawarah Warga Delatinos Tangerang Selatanyang masih dilakukan sangat sederhana. Hal
ini terlihat dari data absensi karyawan, penggajian, dan laporan gaji. Sehingga menimbulkan
permasalahan dalam hal laporan dan keakuratan data yang kurang efektif. permasalahan lain
yang timbul adalah dalam hal pencarian data yang tidak bisa diakses dengan cepat. Penulis
merumuskan permasalahan penggajian pada Badan Musyawarah Warga Delatinos Tangerang
Selatan dengan metode waterfall, Kemudian membangunnya dengan sebuah sistem
penggajian berbasis web. Dengan dibangunnya sistem berbasis web diharapkan dapat
memberikan kemudahan dalam pengolahan data baik absensi, penggajian, dan laporan. Selain
itu, website ini juga memiliki kelebihan dalam pengaksesan datanya yang bisa dilakukan
dimanapun dan setiap saat.
Kata Kunci: sistem informasi, penggajian, karyawan

Abstract
At each company wants speed and accuracy in delivering information in order to provide
optimal contribution to the company. The progress of information technology greatly influences
the processing of payroll data and employee data at the Delatinos Community Consultative
Body which is still very simple. This can be seen from employee attendance data, payroll, and
salary reports. So that it raises problems in terms of reports and data accuracy that is less
effective. Another problem that arises is in terms of searching for data that cannot be accessed
quickly. The author formulates payroll issues at the Delatinos Community Consultative Body
with the waterfall method, then builds it with a web-based payroll system. With the construction
of a web-based system, it is expected to provide convenience in processing data both
attendance, payroll and reports. In addition, this website also has advantages in accessing data
that can be done anywhere and at any time.
Keywords: information systems, payroll, employees

1. Pendahuluan perencanaan dan pengendalian serta

Perkembangan ilmu Pengetahuan dan pengambilan keputusan suatu perusahaan
teknologi sudah semakin cepat, salah dan membantu, dalam hal penyajian
satunya dibidang komputerisasi. Salah satu informasi, pengelolaan data dan
manfaat penerapan  teknologi  untuk pengarsipan data. Karena pentingnya
menghasilkan informasi yang lebih cepat informasi yang akurat bagi Direktur, maka
dan akurat dalam suatu perusahaan. perusahaan diharuskan mengumpulan data
Dengan memiliki teknologi informasi yang yang dikelola secara efektif untuk
baik maka memudahkan dalam mendapatkan informasi yang lebih akurat,
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efisien dan tepat waktu, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan dan akan memberi
kemudahan dalam  perkerjaan  bagi
karyawan diperusahaan tersebut.

Proses penggajian karyawan pada
Badan Musyawarah Warga De Latinos
masih menggunakan sistem sederhana
yang dianggap belum cukup efektif dan
efisien. Dalam menangani masalah
penggajian masih sederhananya
pengolahan data karyawan, penggajian,
dan laporan penggajian sehingga
menghambat proses kinerja diperusahaan.
Selain itu proses pengolahan data yang
masih mengalami kendala saat proses
pencarian data fisik dan kebutuhan
penyajian laporan absensi karyawan,
sampai laporan penggajian karyawan yang
lengkap dan akurat sehingga memerlukan
waktu dan tenaga yang tidak sedikit.

(Ardiyah & Palasara, 2018) Sistem
penggajian karyawan yang ada pada PT.
Inti Mitra Bersama Jakarta ini masih
menggunakan sistem manual yang kurang
efektif, sehingga dapat menimbulkan
kesalahan-kesalahan dalam pengelolaan
gaji karyawan dan pembuatan laporan.
Untuk mendapatkan suatu hasil yang
maksimal maka diperlukan pengecekan
ulang yang membutuhkan waktu yang lebih
lama dalam mengelola gaji karyawan dan
pembuatan laporan.

(Suharyanto, Chandra, & Gunawan,
2017) Sistem yang berjalan pada Rumah
Sakit St. Elisabeth Batam masih manual.
Data karyawan di-input secara manual,
perhitungan  gaji, lembur, potongan,
absensi, pajak, pinjaman dan lain-
laindihitung tanpa menggunakan Database
Management System yang menyebabkan
kerangkapan data (redudancy).

(Oktaviani & Devitra,
2017)Permasalahan vyang terjadi pada
sistem penggajian PT. Kosambi Laksana
Mandiri saat ini antara lain data tidak
tersimpan dengan baik karena belum
menggunakan basis data, data gaji
karyawan harus diperiksa berulang Kkali
pada kolom-kolom yang diisi,
terjadinya kesalahan perhitungan  gaji
karyawan, dan proses cetak slip gaji
yang memakan waktu yang lama.
Selain itu dalam pembuatan laporan
penerimaan gaji setiap bulannya bagian

personalia harus  merekap dan
memisahkan data gaji karyawan
tetap dan karyawan kontrak  yang

kemudain diinput menjadi laporan gaji

setiap bulannya.

Sistem usulan dirancang
menggunakan activity diagram dan use
case. (Sukamto & Salahuddin, 2014)
Diagram aktivitas atau activity diagram
menggambarkan workflow (aliran Kkerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis atau menu yang ada pada
perangkat lunak.

(Sukamto & Salahuddin, 2014) Use
case diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang
dibuat. Use case mendepskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih actor
dengan sistem informasi yang akan dibuat.

Untuk merancang database digunakan
model Entity Relation Diagram (ERD).
Menurut Rosa dan Shalahuddin dalam
(Mulyadi & Sinnun, 2018) Entity Relation
Diagram (ERD) adalah bentuk awal dalam
melakukan perancangan basis data
realasional. ERD merupakan suatu model
yang menjelaskan hubungan antar data
dalam basis data berdasarkan objek-objek
dasar data yang mempunyai hubungan
antar relasi.

Pada dasarnya ada tiga simbol yang
digunakan digunakan sebagai berikut:

a. Entitas Digambarkan dengan kotak
persegi panjang dan digunakan untuk
menunjukkan sekumpulan orang,
tempat, objek atau konsep dan
sebagainya yang menunjukkan dimana
data dicatat atau disimpan.

b. Hubungan atau Relasi digambarkan
dengan kotak berbentuk diamond atau
belah ketupat dengan garis yang
menghubungkan ke entitas yang terkait.
Maka relationship diberi nama dengan
kata kerja. Hubungan atau relasi
menunjukkan abstraksi dari sekumpulan
hubungan yang mengaitkan antara
entitas yang berbeda.

c. Atribut Digambarkan dengan bentuk
elips. Atribut menunjukkan karakteristik
dari tiap entitas atau sesuatu yang
menjelaskan entitas atau hubungan.
Sehingga atribut dikatakan elemen dari
entitas dan relasi. Dari setiap atribut
entitas terdapat satu atribut yang
dijadikan sebagai kunci (key). Beberapa
jenis kunci tersebut antara lain : Primary
key, Candidate key, Composite key,
Secondary key, Alternate key dan
Foreign key.
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d. Tingkat Hubungan (Cardinality) Entity
Relation Diagram (ERD) juga
menunjukkan tingkat hubungan yang
terjadi, dilihat dari segi kejadian atau
banyak tiidaknya hubungan antara
entitas tersebut.

2. Metode Penelitian

Metode pada pengembangan
perangkat lunak yaitu dengan model air
terjun waterfall. Menurut (Sukamto &

Shalahuddin, 2016:29) Model SDCL air

terjun (waterfall) sering disebut model

sekunen liner (sequential linier) atau alur
hidup perangkat lunak secara sekuential
yang terbagi menjadi 5 tahap, yaitu:

a. Analisa kebutuhan Software
Kebutuhan sistem pengelolaan gaji
karyawan dengan berbais web yang
aplikasi ini terdapat tiga pengguna yang
dapat saling berinteraksi  dalam
lingkungan sistem, vyaitu: Bagian
administrator, Bagian HRD, dan Bagian
Keuangan.

b. Desain
Pada desain pemodelan program
menggunakan Unifified Modeling
Language (UML) untuk menggambarkan
diagram proses  program  menu
administrator, hrd dan keuangan. Pada
desain database dilakukan
menggunakan Entity Relationship
Diagram (ERD) & Logical Record
Structure (LRS) dengan spesifikasi file
disetiap database yang dimasukan
kedalam MySQL melalui phpmyadmin.
Desain antarmuka (Userinterface) untuk
menampilkan konsep rancangan
tampilan pada web yag dilakukan oleh
user.

c. Perancangan
Generation)
Pembuatan program harus sesuai
dengan perancangan dan desain yang
telah dibuat sebelumnya. Penulisan
program dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan
Adobe Dreamweaver CS6 dan basis
data Mysql.

d. Pengujian (Testing)
pengujian sistem dilakukan dengan
melakukan pengujian black-box
terhadap Halaman login, halaman menu
absensi dan halaman menu penggajian
pada website penggajian.

e. Pedukung (Support)

Program (Code

Untuk melakukan pemeliharaan dan
perawatan sistem apabila ditemukan
masalah ataupun perubahan pada
sistem, karena tidak menutup
kemungkinan sebuat perangkat lunak
mengalami perubahan ketika sudah
dikirimkan ke user. Perubahan bisa
terjadi karena adanya kesalahan yang
muncul dan tidak terdeteksi saat
penggujian atau perangkat lunak harus
beradaptasi dengan lingkungan baru.

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem Informasi Penggajian
Karyawan Berbasis Web pada Badan
Musyawarah Warga Delatinos Tangerang
Selatan yang dilakukan  masih secara
konvensional atau sederhana dan sering
terjadi kendala. Adapun permasalahan
yang sering terjadi adalah sebagai berikut:
a. Dalam proses pencatatan dan pencarian

data masih menggunakan media kertas
dan dalam penyimpanan masih dalam
bentuk arsip, sehingga dapat
menyebabkan kerusakan dan hilangnya
data.

b. Karyawan pada Badan Musyawarah
Warga Delatinos Tangerang Selatan
ketika ingin memperoleh gaji harus
datang langsung ke bagian admistrasi
untuk melakukan proses penggajian,
sehingga proses penggajian menjadi
tidak efektif dan efisien.

c. Proses absensi karyawan masih dengan
cara mengisi paraf pada selembar
kertas absensi, sehingga menimbulkan
banyak kelemahan dari sisi pengawasan
terhadap kehadiran karyawan.

Dari uraian permasalahan yang telah
dibahas tersebut, penulis berinisiatif
membuat sebuah alternatif untuk
menyelesaiakan permasalahan yang terjadi
pada sistem penggajian pada Badan
Musyawarah Warga Delatinos Tangerang
Selatan dengan membuat sistem informasi
penggajian  berbasis web.  Adapun
keuntungan yang akan diperoleh sebagai
berikut:

a. Dengan Sistem Informasi Penggajian
Karyawan Berbasis Web secara online
dapat membantu dari sisi pengawasan
terhadap kehadiran karyawan dan
perekapan atas kehadiran tersebut
menjadi lebih efektif dan efisiensi serta
data yang tersimpan lebih terjaga
keamanannya didalam sistem komputer.
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b. Dengan dilakukannya proses penggajian

secara online, karyawan langsung
memperoleh gaji secara payroll tanpa
harus datang antri di bagian administrasi
keuangan.

mengeluarkan banyak biaya karena
dengan adanya Sistem Informasi
Penggajian Karyawan Berbasis Web ini
dapat menghemat penggunaan media
kertas dan waktu dalam perekapan

absensi dan penghitungan gaji menjadi
lebih efektif dan efisien.

c. Badan Musyawarah Warga Delatinos
Tangerang Selatan tidak perlu

3.1. Perancangan Activity Diagram

Administrator Sistem

Mdlai

Filter priode data gaji )

Mengelola laporan ) {

Vi

Mengisi Form pada cari bulan &
tahun

v

menampilkan data
penggajian

Gipus data penggajiaB
embah data penggaj i%
Gbah data penggajiem -
W

pilih tampilkan

Gilih tombol hapus)
Gilih tombol tambaD

pilih tombol ubah\

menyimpan data
penggajian

3

selesai

Gambar 1. Activity Diagram Halaman Administrator (mengelola data penggajian)
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HRD

Sistem

Mdilai

C Mengelola data Absensi)

—
—

Filter data absensi )

\/

Mengisi priode bulan dan tahun
data

v
C Klik Tombol Tampilkan )

Gnenampilkan data absena

Chapus data absensi\

tambah data absensi

( pilih tombol hapus )
pilih tombol tambah)|

ubah data absensi

pilih tombol ubah\

Cmeyimpan data absensD

Selesai

Gambar 2. Activity Diagram Halaman HRD (mengelola data Absensi)

Keuangan

Sistem

o

C Mengelola laporan

Filter priode data gaji )

—
—

C pilih tampilkan )

()

menampilkan data
penggajian

\Y

( hapus data penggajiaa
an)

tambah data penggaj izD

Gilih tombol hapus)

Gbs h data penggaj iaD

v

Gilih tombol tambaD \J/

pPilih tombol ubah\

menyimpan data
penggajian

selesai

Gambar 3. Activity Diagram Halaman Keuangan (mengelola data penggajian)
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3.2. Use case Diagram

Memasukan

«extend» Beornans

Memasukan
password

«<include»

< extend»

.
/

tampil form

“cextend»” ubah

(0

= «include»’

«extend»™

tambah «

include»

RSN

g

engelola dat\<= “«extend»
absensi

< «extend»

«extend»~ _

|
|

«includer—____

n \

Il l

include»

N

tambah «

0

ZLextend»

tampil form

Mengelola data) - _ _ _ _ wban i =
lembur <oxtond» «include»

0

«extend»” ~

tambah «include»

engelola data Y<= ~ coxtend»

penggajian )<< — _ _ _ _

= _«extend»
<

N extend»~
~

~
«extend»_
~
~

/

Mengelola
Perkiraan -

<z «extend»

<~

tambah

—=>{ tampil
«include»
~_ -
«extend»™~ — _ «include»
~
~
«extend»_

\\

«extend» tamplil

«extend» ™~ \.

Mengelola Menu
cetak laporan
keuangan

«extend»

Laporan

Melakukan Logout

tampil form

«extend»

PoeE

r = ~ -
A «include» «extend» batal
«exlend»\\.
«include)-
«include» !
~ < simpan
P P B
tampil form
«oxtends, ubah <include» <<
A «extend» *
N
N batal
«extendy
X
tambah
. «include» «extenda g impan
- RN >
L-cextend» Z
Mengelola data Je= _ — — — = :
Karyawan «extend» el oy

«extend»”
simpan

<-.
«extend» batal

Vs

ACH

«extend»

«extend» .
simpan
-
«extend», batal
«extend>  gimoan

= Z=
N e .
«include» «extend»  batal

simpan
<= Cotona»
form
;\ ~
«extendy
batal
«extendy.
= simpan
form
<=.
«extendy
batal

Gambar 4. Use Case Diagram Halaman administrator
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7
/A
Memasukan

Melakukan  \¢=-—"=\ Password
Login «nclude»

ART

«extend» \ \ \\
\ \\ \\«ex?é%%r;)d\'
7
\ \ o " /-
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«extend» / «includen «extendy
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I~ Ubah | >( ;

«extend» batal

«extendn™
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«mclude»
é«extend»
Gingn s «exend»
«extendy «include» <.
exte d» batal
Y«extend»
N
\

\
«extend»

\
1
1

tampil cetak
«include»

«extendy
N simpan
«mc\ude»§ >
<.
«extendy batal

certendy | tamban (nclude»
«extend
= textendy tampﬂform
<|nc|ude»
«extendy  batal

/
/

\
/

/ /
Leextendy
Tampil data |2 _ __
absensi «extendy

~
~

«include»

«extendy

(B

Tampil data |2 _ __ _
lembur

~
S
~

~

«extendn

CQ

Melakukan
Logout

Gambar 5. Use Case Diagram Halaman HRD
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=
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e
v
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/
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//
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«extend»

Tampil data
penggajian
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S ~
«extendy’
====2 fampil cefak
«extend»
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«include» L
.
-~ «extend»
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7
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«extendy
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«extend™ « ‘
simpan

ampil form ubah\<— =
datajumal «extendn

s

«extend»
N

< «include» .
> ~

S «extend»
«extend» batal

\
\
\
‘ @

S
o
=
I
I

cefak laporan

\ | Mengelola Laporan

«extend»
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Logout

Gambar 6. Use Case Diagram Halaman Bagian Keuangan
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3.3.Desain Database ERD (Entity Relationship Diagram)

tanggal
datus_kehadira

M M

Absensi

lembur

1

memiliki

memiliki

telamin -
nama_user
aji_pokol -
- kd_user

0_penggajial M
| —\Jd_jabatan ~ ,
M
no_telepon Karyawan M sl i user
= / \

Qik

atus_kay

alamat \d_usery M password
agama @ pdd_terakhiy A

kd_jabatan, ]
1
jabatan

jumal
o_penggaiia T (eterangan

nama_akun
no_referensi " tb.erm emaan

M M
jumal_detail fungsi data_perkiraan

D

Gambar 7. Entity Relation Diagram

3.4.Rancangan Tampilan
ol o
S
Wn- Selamat datan .....! BADAN
R e———— MUSYAWARAH
WARGA
DELATINGS
&=
LOGIN SISTEM INFORMASI PENGGAJIAN BMW DELATINOS
Password :||—
Hak Akses ;
Login | Cancel
Gambar 8. Tampilan Halaman menu utama Gambar 9. Tampilan Halaman Login
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i
Lo
( ! DELATINGS
[
Dat s
Data oot
D Karyeuan
Data Abszesi
Ot Lomar
Das Peragafien
Data Perkraan.
Do Juma!
Lapsan
Logast

Selamat damg -
Andalogin sebiga Adminstator, S Penqgal Musyawarsh ines - Tanarang
Sestan

Gambar 10. Tampilan Menu Administratror

rlg w
Py

( !nmuos
= DATA KARYAWAN BMW DE LATINOS

Do b Tambah Oata

Jils Taggal .
oo 1 i 08 o Tipon

]
UASTHRALR

WL
teLAINGS
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Qs Jabaan
(i arynn
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Cuia Perrnan
Coa Jamal
Liperas
L

DATA USER

Timbah Oaa
Username Lavel T
ey
& L.
" [T
4t welD Mg
gl P Falnad i |

i

Gambar 13.
Tampilan Halaman Data Karyawan

Gambar 11. Tampilan Halaman Data User

]
ULSHHIR

ARG
‘ !EIEU.TNBS

Hom
Dt it

U ibaien
s ryawan
D Al
v Lombar
it P
D Piraan
i Jomal
Ligsist
Logeat

DATA JABATAN

Tinksh s

N Nede  Kama Jabatia

el

Tyl 1o

( !nmmas
- DATA ABSENSI

Dt st
Dot Joboas Tambsh Dita

Ll No gl MK WamsKaryshar St Kelwsagn ™
. o . N o

Deta Peaggran

Gambar 14.
Tampilan Halaman Data Data Absensi

Gambar 12.

Tampilan Halaman Data Jabatan

lATGS
(&
- DATA PENGGAJIAN

e Jsboan LTERGAIA
Pt e A< 81} - | Tl

Ot A Tambah Data

Mo Pericde Tonggal WK Wama Karjawan — Gaji Borsia (Ry) T

Al 100000 [ahe E3 G

a6 Holrmaa: |

Gambar 15.
Tampilan Halaman Data Data Penggajian
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A
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Do ik igerm
i iy

(o Al

+ i D

(s i .
L (3t it

o Peigian

¥ L Dt K

D i

il

]

Gambar 16.
Tampilan Halaman Daftar Laporan

4. Kesimpulan

Permasalahan yang terkait dengan
penggajian  karyawan pada Badan
Musyawarah Warga Delatinos Tangerang
Selatan yang masih bersifat konvensional
dapat dapat teratasi dengan metode
waterfall, yang kemudian membangunnya
dengan sebuah sistem penggajian berbasis
web. Dengan dibangunnya sistem berbasis
web tersebut diharapkan dapat
memberikan kemudahan dalam
pengolahan data baik absensi, penggajian,
dan laporan bagi bagian administrasi
keuangan. Selain itu, website ini juga
memiliki kelebihan dalam pengaksesan
datanya yang bisa dilakukan dimanapun
dan setiap saat secara cepat, efektif dan
efisien.
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